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HAKEKAT MANUSIAHAKEKAT MANUSIA



Apa yang anda Pikirkan, Tidak harus
dikatakan. Tapi apa yang dikatakan

harus dilaksanakan. Apa yang 
dilaksanakan harus bermanfaat.

Kita adalah apa yang kita lakukan, 
bukan Apa yang kita katakan.

Sebelum anda berkata bahwa uang
bukan segalanya, Yakinkan bahwa di 

kantong anda sudah ada uangnya. 



3 ALAT TUKAR KEHIDUPAN
PENGETAHUAN, WAKTU, DAN UANG

Waktu

Penge-
tahuan

= Uang

Waktu

Uang

= Penge-
tahuan+ + 



PEKERJAAN UNTUK MANUSIAPEKERJAAN UNTUK MANUSIA











Makrokosmos Alam dan Budaya



BALI PULAU DAN PROVINSI



Struktur Ekonomi Bali 1970-2020



Ulasan Struktur Ekonomi Bali
• Idealnya, Keanekaragaman industri dalam sebuah perekonomian

menunjukkan sehatnya masyarakat. 
• Jika masyarakat yang hanya menggantungkan perekonomiannya pada

salah satu sector tertentu seperti pariwisata, akibatnya ketahanan
ekonomi menjadi sangat berisiko. 

• Ketergantungan pada kedatangan orang asing dapat diasosiasikan
hilangnya sebuah kemerdekaan sosial dan pada tingkat nasional, dan
sangat dimungkinkan sebuah negara akan kehilangan kemandirian dan
sangat tergantung pada sektor pariwisata. 

• Mestinya kita memiliki industri alternatif lainnya seperti pertanian, 
perikanan, atau sektor lainnya. Buku Ekonomi Kerthi Bali dalam konteks ini
menjadi sangat relevan.



PEMBANGUNANPEMBANGUNAN
1) Alam
2) Krama dan Kebudayaan Bali 
3) Pertanian
4) Kelautan/perikanan
5) Industri kerajinan rakyat
6) Pariwisata

EKONOMI SAD KERTHI BALI
LITERASI DIGITAL DAN TEKNOLOGILITERASI DIGITAL DAN TEKNOLOGI
1) Pelestarian Alam/Ekowisata
2) Literasi Bahasa dan Budaya
3) Hilirisasi Produk Pertanian pada

hotel dan Restoran/ Kuliner
4) Kelautan/perikanan pada hotel 

dan Restoran/ Kuliner
5) Komersialisasi Industri kerajinan

rakyat/Souvenir
6) Pariwisata sebagai Medium 1-5)

HULU HILIRISASITECHNOPREURSHIP



Mengurai Hegemoni Pariwisata
• Formula tersebut berupa penentuan 6 (enam) Sektor Unggulan

pembangunan perekonomian Bali yang didasarkan pada keorisinilan
dan keunggulan sumber daya lokal Bali yang meliputi: Alam, Krama, 
dan Kebudayaan Bali sebagai sumber daya potensial pada sektor
pertanian, kelautan/perikanan, dan industri kerajinan rakyat; bukan
didasarkan atas besaran (nominal) kontribusi terhadap
perekonomian (PDRB) Bali. 

• Nampak sangat jelas bahwa formula Ekonomi Kerthi Bali 
menawarkan dan ingin mengurai homogenitas sector 
perekonomian Bali yang terlalu dominan pada sector pariwisata.



KEARIPAN LOKAL BALI



Kearifan Lokal inline Prinsip Global

LOKAL BALI GLOBALFROM LOCAL TOBE GLOBAL



KEBIJAKAN TANPA PLASTIK

PERGUB Nomor 97 Tahun 2018



OLAH SAMPAH DI RUMAH TANGGA

Keputusan Gubernur Nomor 381/03-P/HK/2021 tentang Pedoman
Pengelolaan Sampah Berbasis Sumber di Desa/Kelurahan dan Desa Adat



EKONOMI PRO RAKYAT /UMKM

SURAT EDARAN GUBERNUR BALI Nomor 04 Tahun 2021



• Jika Bali ingin serius menggarap sektor pertanian sebagai program back to agriculture, maka
harus menerapkan metode e-commerce, dan otomasi teknologi informasi agar mampu
menarik menjadi tujuan migrasi atau konversi sektor bisnis baru. 

• Tentu saja alternatif migrasi dan konversi ekonomi Bali tidak sebatas pada sektor pertanian
saja, namun bisa juga pada sektor industri kecil, dan menengah yang sudah berkembang pada
usaha rumah tangga, kelompok, dan usaha kecil saat ini, namun masih belum diberdayakan
secara optimal. 

• Dengan sentuhan metode e-commerce, dan otomasi teknologi informasi dapat dipastikan
mampu menjadi tujuan migrasi dan konversi potensi yang menyusut pada sektor pariwisata. 

• Artinya, semua sektor bisnis tanpa terkecuali harus menerapkan metode e-commerce, 
otomasi teknologi informasi, dan secara konsisten meningkatkan kualitasnya untuk dapat
meningkatkan daya jangkau dalam arti luas terhadap konsumennya.

PERAN TECHNOPRENUER



• Satu hal yang menjadi sangat penting saat ini adalah
bidang telekomunikasi, termasuk jaringan atau
aksesinilitas internet yang tidak merata di provinsi Bali. 

• Kebutuhan aksesibilitas menjadi sangat signifikan saat ini
untuk menghantarkan sector hulu, dan proses menuju
hilirisasi produk hingga menuju ke tangan konsumen
dalam provinsi, nasional, maupun expor.

PERAN TELEKOMUNIKASI



PEMBANGUNANPEMBANGUNAN
1) Alam
2) Krama dan Kebudayaan Bali 
3) Pertanian
4) Kelautan/perikanan
5) Industri kerajinan rakyat
6) Pariwisata

PERAN LITERASI DIGITAL DAN TEKNOLOGI

LITERASI DIGITAL DAN TEKNOLOGILITERASI DIGITAL DAN TEKNOLOGI
1) Pelestarian Alam/Ekowisata
2) Literasi Bahasa dan Budaya
3) Hilirisasi Produk Pertanian pada

hotel dan Restoran/ Kuliner
4) Kelautan/perikanan pada hotel 

dan Restoran/ Kuliner
5) Komersialisasi Industri kerajinan

rakyat/Souvenir
6) Pariwisata sebagai Medium 1-5)

HULU HILIRISASITECHNOPREURSHIP




